Prosiding
Seminar Nasional
Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset

IKIP PGRI Bojonegoro
Tema “Eksplorasi Penalaran dalam Riset untuk Meningkatkan Kualitas Publikasi Ilmiah”

Urgensi Menyimak Pasif dalam Proses Meningkatkan Komunikasi
Efektif pada Siswa Berkebutuhan Khusus

Fitria Rahmawatil®, Salsabila Nurhaliza Putri Isnani2, Cahyo Hasanudin?
1.23Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia
rahmawativ308@contoh.org

Abstrak —Menyimak pasif dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan penyerapan ujaran
tanpa tindakan sadar bisa ditandai dengan menyimak saat belajar secara teliti. Pada
penelitian ini tujuannya untuk mengetahui urgensi menyimak pasif dalam proses
meningkatkan komunikasi efektif pada siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini
menggunakan metode studi pustaka atau library research, data sekunder merupakan
data yang digunakan pada penelitian ini, teknik yang digunakan pada penelitian ini
berupa teknik libat, catat, dan simak, sementara jenis teknik validasi yang digunakan
berupa teknik triangulasi. Hasil penelitian ini adalah menyimak pasif dapat
meningkatkan komunikasi efektif pada siswa berkebutuhan khusus memiliki peran
penting seperti: 1) Untuk meningkatkan pemahaman berkomunikasi siswa
berkebutuhan khusus 2) Mempermudah siswa berkebutuhan khusus dalam
bergaul 3) Untuk mengetahui strategi pembelajaran yang mendukung bagi siswa
berkebutuhan khusus. Simpulan dalam penelitian ini adalah terdapat 3 urgensi
menyimak pasif dalam proses meningkatkan komunikasi efektif pada siswa
berkebutuhan khusus.

Kata kunci— Komunikasi efektif, siswa berkebutuhan khusus, menyimak pasif.

Abstract— Passive listening can be interpreted as a form of speech absorption activity without
conscious action, it can be characterized by listening while studying carefully. In this
study, the aim is to determine the urgency of passive listening in the process of improving
effective communication in students with special needs. This research uses a literature
study method or library research, secondary data is the data used in this study, the
techniques used in this research are techniques of involvement, note taking, and listening,
while the type of validation technique used is triangulation technique. The results of this
study are passive listening can improve effective communication in students with special
needs has an important role such as: 1) To improve understanding of communicating
students with special needs 2) Making it easier for students with special needs to get along
3) To find out the learning strategies that support students with special needs. The
conclusion in this study is that there are 3 urgencies of passive listening in the process of
improving effective communication in students with special needs.

Keywords — Effective communication, students with special needs, passive listening.
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PENDAHULUAN

Kegiatan manusia tidak akan terpisahkan dari komunikasi (Abidin, 2022). Juga
merupakan suatu cara untuk mengirim dan menerima pesan atau kabar dari satu
orang ke orang lainnya (Miftah dalam aziz, 2017). Dengan kata lain, sebuah tahapan
penyampaian pesan yang mengandung makna dari komunikator ke komunikan
(Caropeboka, 2017).

Komunikasi efektif merupakan jenis komunikasi yang memiliki kemampuan
memperoleh perubahan pada individu yang terlibat dalam interaksi tersebut
(Suprapto, 2018). Dapat terjadi ketika makna yang disampaikan oleh pengirim pesan
bisa sesuai dengan orang yang menerima (Burhanuddin dalam mahadi, 2021). Dapat
pula didefinisikan secara luas, merupakan kemampuan untuk berkomunikasi
dengan benar dan tepat agar dapat dipahami dengan mudah (Nisa, 2016).

Tujuan dari komunikasi efektif adalah memastikan bahwa penerima pesan bisa
memahami apa yang diungkapkan oleh pembicara dan memberi tanggapan yang
relevan (Prabowo, 2019). Selain itu dapat membantu kita untuk menyelesaikan
perbedaan, menumbuhkan kepercayaan serta rasa hormat, yang mengarah pada
ide, penyelesaian masalah, pengaruh, perhatian, juga bisa berinteraksi dengan efisien
bersama individu lain (Bara & Hayati, 2023). Membuat pesan antara pemberi dan
penerima mudah dipahami adalah tujuan komunikasi yang sukses (Ais, 2020).

Dalam perencanaan dan pelaksanaan komunikasi, seorang komunikator harus
cerdas dalam merancang strategi untuk mencapai tujuan komunikasinya (Nurhadi
& kurniawan, 2018). Strategi komunikasi dalam konteks pendidikan, ada dua unsur
yang terlibat satu siswa atau pendidik bertindak sebagai komunikator dan dua siswa
bertindak  sebagai komunikan (Dini, 2022). Mengidentifikasi target
komunikasi,pemilihan sarana komunikasi yang sesuai, mengevaluasi maksud pesan,
serta memaksimalkan fungsi pembicara pada komunikasi untuk meningkatkan
strategi komunikasi pada pendidikan (Wisman, 2017).

Pengertian anak berkebutuhan khusus ialah anak yang tidak selalu
menunjukkan masalah mental, emosional, atau fisik, namun memiliki kualitas unik
yang membedakan mereka dari anak-anak lainnya (Geniofam dalam
suryadinata, 2016). Dapat dijelaskan secara sederhana sebagai seorang anak
mengalami keterlambatan ataupun hambatan yang membuat mereka sulit
berprestasi di sekolah seperti siswa secara umum (Purwanta dkk., 2016). Anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang berbeda dari anak-anak pada umumnya
(Ramadhan dalam sarah, 2020).

Karakteristik siswa berkebutuhan khusus yaitu kesulitan berkomunikasi
perilaku adaptif anak akan terganggu ketika ia mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi. Namun meskipun sudah dewasa, siswa berkebutuhan khusus
berulang kali mengalami kesulitan berbicara (Rezieka dkk., 2021). Karakteristik
selanjutnya adalah emosional siswa berkebutuhan khusus tidak hanya terkait
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dengan temperamen dan kecenderungan mudah marah marah, tetapi melibatkan
perilaku lain seperti selalu marah tanpa sebab yang jelas, tertawa, menangis tanpa
sebab, kadang-kadang suka menyerang dan menghancurkan (Nurfadhillah dkk.,
2021). Adapun karakteristik lainya yaitu Anak-anak yang mempunyai kendala
dalam proses pembelajaran adalah mereka mempunyai kelainan dalam satu atau
beberapa keterampilan mendasar, seperti berbicara, menulis, dan pemahaman
bahasa (Dermawan, 2013).

Menurut Perempuan dalam Mutiara (2023) berpendapat bahwa anak
berkebutuhan khusus ialah seperti anak yang mengalami gangguan pendengaran
sebagian atau seluruhnya dianggap menderita gangguan pendengaran. Anak-anak
yang menunjukkan ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan
keadaan selama masa perkembangan mempunyai kecerdasan yang jauh lebih
rendah dibandingkan rata-rata anak seusianya dianggap memiliki disabilitas
intelektual. Jenis selanjutnya adalah tuna netra merupakan gangguan penglihatan
atau gangguan yang mengganggu kemampuannya dalam belajar (Wardani dalam
Rani, 2018). Adapula tunagrahita sering disebut dengan idiot atau anak gila oleh
beberapa orang di masyarakat yang kurang familiar dengan istilah pendidikan luar
biasa (Rani dan Jauhari, 2018). Jenis lainya menurut Mangunsong dalam Awwad
(2015), ada anak berkebutuhan khusus yang menghadapi hambatan sosial serta
emosional disebut sebagai anak tuna laras.

Menyimak pasif adalah penyerapan ujaran tanpa tindakan sadar bisa ditandai
dengan menyimak saat belajar secara teliti (Wibowo, 2016) yang merupakan bagian
dari jenis menyimak ekstensif (Taringan dalam Ibda, 2019). Serta disebut sebagai
menyimak tanpa cara sadar (Sutrisno, 2022). Jenis menyimak ini dapat ditandai
dengan kegiatan belajar secara kurang teliti, terburu-buru, hafalan di luar kepala dan
memahami bahasa (Khabibah, 2019).

Tujuan dari menyimak pasif biasanya dilakukan untuk mempelajari suatu
bahasa dengan tidak teliti, terburu buru, dan tidak dengan hafalan atau latihan
ringan (Mustadi dkk., 2021). Untuk mendapatkan informasi dapat dilakukan melalui
membaca buku, koran, majalah serta sumber lainnya (Khabibah, 2019). Selanjutnya
tujuan menyimak untuk memahami arti dari komunikasi yang disampaikan oleh
pembicara melalui kata-kata (Nurhayani, 2017).

Contoh menyimak pasif adalah orang yang merupakan penduduk asli, namun
belum pernah sekolah tetapi fasih dalam berbahasa (Laia, 2020). Contoh
lainya ketika anak belajar dan mendengarkan radio,suara radio itu menggubah
fokus anak menjadi menyimak suara tersebut (Hasriani, 2023). Seorang mendengar
bahasa daerah lalu dalam kurun waktu dua sampai tiga tahun dia sudah mahir

menggunakan bahasa daerah itu juga termasuk contoh dari kegiatan menyimak pasif
(Jatiyasa, 2012)
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Jadi urgensi menyimak pasif dalam proses meningkatkan komunikasi efektif
pada siswa berkebutuhan khusus penting untuk dipelajari karena menyimak pasif
mempunyai peran penting dalam meningkatkan komunikasi efektif pada siswa
berkebutuhan khusus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka atau (library research) adalah
salah satu cara penelitian dengan mencari data yang relevan untuk mencapai hasil
sesuai penelitian. Pengumpulan data, dengan mengambil data dari buku maupun
artikel dari jurnal dan riset.

Data yang diperoleh menggunakan data sekunder. Merupakan pengumpulan
data dari beberapa sumber dan lembaga yang telah dipublikasikan. Data sekunder
dapat berupa data statistik, hasil survey, data dari pemerintah dan lain-lain.

Dalam metode ini peneliti mengumpulkan data dengan melibatkan teknik
catat, libat, simak. Dilakukan dengan cara membaca buku atau artikel bebas sesuai
kata kunci, dicatat,dan digabungkan untuk membentuk kesatuan ide.

Validasi penelitian ini adalah menggunakan teknik triangulasi. Teknik
triangulasi adalah teknik untuk mengecek keakuratan data atau proses verifikasi dan
kroscek data. Dengan cara validasi penelitian menggunakan dua atau lebih dari
sumber buku maupun jurnal untuk memeriksa keakuratan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini membahas tentang pentingnya menyimak pasif untuk
meningkatkan komunikasi efektif pada siswa berkebutuhan khusus. Peran penting
tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan pemahaman berkomukasi siswa berkebutuhan khusus

Dengan menyesuaikan metode komunikasi dengan kebutuhan individu. Ini bisa
mencakup penggunaan komunikasi visual, bahasa isyarat, atau teknologi bantu
komunikasi yang dapat memfasilitasi interaksi verbal dan nonverbal. Kolaborasi
dengan orang tua siswa untuk memperluas dukungan dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi di rumah. Meningkatkan pemahaman berkomunikasi
siswa berkebutuhan khusus dapat menciptakan lingkungan yang mendukung,
memperkuat keterampilan mereka, dan meningkatkan kualitas interaksi sehari-hari.
Menurut Mustika dan Aulia (2023) siswa berkebutuhan khusus memiliki beberapa
cara untuk berkomunikasi seperti komunikasi nonverbal, pada hal ini orang tua
berperan sangat penting dalam membangun komunikasi antar pribadi yang efektif
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri anak. Menurut Rani dan Jauhari
(2018) Peran orangtua sebagai komunikator pertama anak berkebutuhan khusus
menunjang potensi psikomotor, kognitif maupun potensi efektif, disamping itu
keterlibatan orang tua penting untuk mencapai komunikasi yang optimal. Sedangkan

Bojonegoro, 30 Desember 2023 602 Prosiding Seminar Nasional



Rahmawati, dkk. Urgensi Menyimak Pasif....

menurut Hidayat (2021) Komunikasi orang tua pada anak berkebutuhan khusus
dapat diwujudkan dengan komunikasi intens maupun tidak intens yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus.
2.  Mempermudah siswa berkebutuhan khusus dalam bergaul

Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dengan mengedepankan
pemahaman dan penerimaan terhadap perbedaan. Membimbing siswa untuk saling
memahami dan melibatkan siswa berkebutuhan khusus dalam kegiatan kelompok
atau proyek kolaboratif dapat menjadi cara efektif untuk membangun hubungan
sosial. Diharapkan siswa berkebutuhan khusus dapat merasa lebih di terima dalam
lingkungan sosial mereka dan memberikan pengalaman bergaul yang positif bagi
semua. Menurut Munaja dkk., (2021) bahwa murid yang kurang berpengalaman
berinteraksi dalam keberagaman di sekolah akan mengalami kesulitan dalam berbaur
dengan masyarakat. Menurut Husna dkk., (2019) dengan menggunakan prinsip
belajar dan bekerjasama dalam kelompok mereka sebagai bagian dari komunitas,
dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitarnya tanpa perlu merasa kurang
percaya diri atau minder. Selain itu menurut Pertiwi (2015) agar mereka bisa
berkomunikasi degan luas dan lebih baik.

3. Untuk mengetahui strategi pembelajaran yang mendukung bagi siswa

berkebutuhan khusus

Dengan mengetahui gaya belajar, penggunaan bahan ajar yang sesuai,
dukungan tambahan, dan penilaian yang inklusif. Meyediakan bahan ajar yang dapat
diakses dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Dengan pendekatan yang
terencana dan berfokus pada kebutuhan individual, strategi pembelajaran untuk
siswa berkebutuhan khusus dapat menjadi lebih efektif dan inklusif. Menurut
Dermawan (2013) strategi pembelajaran ialah pemanfaatan dengan optimal dan tepat
dari semua komponen yang termasuk pada tahapan belajar tersebut berjalan secara
efektif dan efisien. Menurut Ningrum (2022) strategi penerapan pembelajaran
melibatkan penggunaan pendidikan adaptif untuk anak yang mengalami kesulitan
belajar dengan menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi siswa. Selain itu menurut
Andani dkk., (2023) strategi pembelajaran adalah perencanaan yang terstruktur
dalam proses pembelajaran menjadi kunci keberhasilan dan memastikan bahwa
tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh siswa.

SIMPULAN

Urgensi menyimak pasif dalam proses meningkatkan komunikasi efektif pada
siswa berkebutuhan khusus penting dilakukan karena: 1) Untuk meningkatkan
pemahaman berkomunikasi siswa berkebutuhan khusus 2) Mempermudah siswa
berkebutuhan khusus dalam bergaul 3) Untuk mengetahui srategi pembelajaran

yang mendukung bagi siswa berkebutuhan khusus.
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